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Abstrak

Tingginya prevelansi stres pada tahun 2020 didunia cukup tinggi dimana stres didapat 38%-71%, di Asia sebesar
39,5% - 61,3% tahun 2019 di Indonesia prevelansi mahasiswa tingkat akhir yang mengalami stres sebesar 61,3%,
mahasiswa tingkat akhir di STlkes Yogyakarta yang mengalami stres sebanyak 62,5 % dan sisanya mengalami
stres ringan. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan stres mahasiswa tingkat akhir
Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 141 responden. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner kepercayaan diri Resenberg Self-Estem Scale dan stres Perceived Stress Scale (PSS).
Analisis data menggunakan uji statistik Spearman Rank. Penelitian ini memiliki hasil uji statistik dengan nilai
sebesar -0,186, kepercayaan diri terbanyak didapat dengan kategori kepercayaan diri sedang sebanyak 122
mahasiswa (86,5%), sedangkan stres terbanyak didapatkan dengan kategori stres berat sebanyak 103 mahasiswa
(73%). Nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) menunjukan terdapat hubungan antara variabel kepercayaan diri dan
stres mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta sebesar 0,027 < 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan stres mahasiswa tingkat
akhir Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Saran untuk institusi pendidikan melalui
pembimbing akademik dapat memberikan lebih banyak motivasi terhadap mahasiswa yang tengah menghadapi
tugas akhir dan diadakan bimbingan dan konseling.

Kata Kunci: kepercayaan diri, tingkat stres

Relationship of confidence with stress of final level students of nursing
anesthesiology University ‘Aisyiyah Yogyakarta

Abstract

The high prevalence of stress in 2020 in the world is quite high, where stress was found to be 38% -71%,
meanwhile in Asia it reached 39.5% - 61.3%. In 2019, the prevalence of final year students in Indonesia
experiencing stress was 61.3%, for which 62.5% were experienced by final year students at Institute of Health
Science Yogyakarta, and the rest experienced mild stress. The stuyd aimed to determine the relationship between
self-confidence and stress in final year Anesthesiology Nursing students at Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. This
research uses descriptive correlational research with a cross-sectional approach. The sample consisted of 141
respondents. This research instrument used the General Self Efficacy self-confidence questionnaire and the
Perceived Stress Scale (PSS) stress questionnaire. Data analysis used the Spearman Rank statistical test. This
research has statistical test results with a value of -0.186; the most self-confidence was obtained in the moderate
self-confidence category which covered 122 students (86.5%), meanwhile the most stress was obtained in the
severe stress category which covered103 students (73%). The significance value or Sig (2-tailed) shows that there
is a relationship between the variables of selfconfidence and stress for Anesthesiology Nursing students at
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta which is 0.027 < 0.05. It can be concluded that in this study there is a
relationship between self-confidence and stress in final year Anesthesiology Nursing students at Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta. Suggestions for educa tional institutions through academic supervisors to be able to
provide more motivation for students who are facing their final assignments.

Keywords: Self-Confidence, Stress Level

1. Pendahuluan

Menuntut ilmu di perguruan tinggi memiliki tantangan tersendiri seperti pemilihan cara belajar yang
tepat, pengetahuan dalam cara belajar, pengaturan cara belajar, mengikuti perkuliahan secara aktif,
memilih mata kuliah yang cocok, mampu beradaptasi dengan lingkungan yang baru, mengkaji beberapa
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penelitian, mengerjakan laporan tugas tertulis maupun tidak tertulis, dan kesibukan mengikuti kegiatan
(Fasya, 2019).

Seseorang yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi disebut mahasiswa, mahasiswa
merupakan seorang individu yang berkomitmen dan berproses dalam mengembangkan pengetahuan
keterampilan yang dipelajari. Seiring berjalannya waktu mahasiswa akan memasuki akhir
pendidikannya, disebut mahasiswa tingkat akhir memiliki kewajiban untuk diselesaikan (Mawardi et
al., 2020).

Kewajiban yang harus diselesaikan oleh mahasiswa semester akhir adalah berbagai tugas berat yang
digunakan sebagai syarat kelulusan untuk menjadi seorang sarjana. Tugas itu semakin berat khususnya
bagi mahasiswa kesehatan terapan, dikarenakan mereka memiliki kewajiban yang diharuskan
melakukan pembelajaran klinik di rumah sakit, dan menyelesaikan skripsi. Selain skripsi dan praktik
klinik, mahasiswa juga diwajibkan untuk mempersiapkan diri untuk memperoleh gelar sarjana yang
berarti untuk mempersiapkan diri menghadapi uji kompetensi dan Obijective Structured Clinical
Examination (OSCE) pada akhir semester sebagai syarat memperoleh gelar sarjana. Usaha dalam
memperoleh gelar sarjana mahasiswa akhir khususnya mahasiswa program sarjana terapan, akan
banyak dihadapkan pada tugas-tugas akhir seperti praktik klinik, skripsi, persiapan OSCE dan ujian
kompetensi (Mery, 2020).

Menurut data yang diperoleh dari Word Health Organization (WHO) tahun 2020, prevalensi stres
cukup tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk dunia mengalami stres dan merupakan
penyakit dengan peringkat ke-4 di dunia. Prevalensi mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun tugas
akhir di dunia yang mengalami stres didapatkan sebesar 38% - 71%, sedangkan di Asia 39,6% - 61,3%
(WHO, 2020). Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2019, sebesar 61,3% mahasiswa
tingkat akhir di Indonesia mengalami stres. Mahasiswa tingkat akhir banyak berkeluh kesah, sering
merasa lelah, pusing, cemas dan tidak bersemangat, bahkan ada beberapa yang merasa ingin mengakhiri
studinya begitu saja atau membuat status di media sosial berisi keluhan tentang perasaannya ketika
mengalami kendala dalam menyelesaikan. Penelitian yang dilakukan Sipayung (2016) di STIKes
Yogyakarta didapatkan hasil bahwa sebagian besar mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
mengalami stres tinggi (62%) dan sisanya stres ringan (Rosyad, 2019).

Penelitian lain yang dilakukan di ST1Kes Surya Global Y ogyakarta bahwa mahasiswa semester akhir
pada tahun 2023 didapatkan hasil tingkat stres mahasiswa semester akhir sebagian besar dalam kategori
sedang, yaitu sebanyak 39 responden (66.1%) dan yang masuk kategori stres berat berjumlah 2
mahasiwa (3.6%), stres bagi mahasiswa semester akhir dapat mempengaruhi mental dan memiliki
dampak yang negatif serta positif, dampak tersebut tergantung bagaimana mahasiswa menyikapi
tantangan tersebut (Eko et al., 2023).

Dampak positif stres terhadap mahasiswa diantaranya tertantang untuk mengembangkan diri dan
menumbuhkan Kreativitas. Dampak negatif dari stres bisa berupa sulit memusatkan konsentrasi selama
perkuliahan termasuk saat mengikuti proses bimbingan skripsi dengan dosen pembimbingnya
menurunnya minat terhadap hal-hal yang biasa dikerjakan, menurunnya motivasi bahkan memengaruhi
perilaku menjadi kurang adaptif. Stres terbagi menjadi dua, yaitu eustress dan distress. Eustress
merupakan pengalamanan stres yang memberikan kesenangan, dan muncul saat seseorang sukses
menghadapi stressor. Akan tetapi, distress merupakan pengalaman stres yang tidak memberikan
kesenangan dan bersifat mengancam, namun setiap individu tentu menghadapi stres yang berbeda d
(Mery, 2020).

2. Metode

Metode penelitian ini menggunakan sebuah metode penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif
korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian dengan pengumpulan datanya
menggunakaninstrumen penelitian, analisis data dalam penelitian bersifat kuantitatif/statistik, dan
melakukan pengujian terhadap hipotesis yang ditetapkan. Rancangan penelitian ini menggunakan
pendekatan cross- sectional, rancangan cross-sectional merupakan rancangan penelitian yang
pengukuran atau pengamatannya dilakukan pada satu saat atau sekali waktu(Surahman, 2020).
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Hasil Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil uji rank spearman didapatkan p value sebesar 0, 027 dengan a yaitu 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai p value < (0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifika
antara kepercayaan diri dengan tingkat stres dengan hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil
hubungan Correlation coefficient menunjukkan nilai -0,186 hal ini berarti bahwa hubungan Correlation
coefficient pada penelitian ini sangat rendah.

Nilai negative pada hasil Correlation coefficient memiliki arti bahwasanya penelitian ini
menunjukkan arah yang berlawanan yang artinya semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa
maka semakin rendah tingkat stres yang dirasakannya dan semakin rendah kepercayaan diri mahasiswa
maka semakin tinggi tingkat stres yang dirasakannya.

3.2.Pembahasan

3.2.1. Krakteristik Responden Usia dan Jenis Kelamin
a. Usia

Usia dapat berpengaruh dalam meningkatkan rasa percaya diri, semakin matang usia

seseorang maka semakin kematangan mental, emosional, sosial, fisik dan pola peralihan dari
masa kanak-kanak menuju dewasa. Rasa percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian
yang penting dalam masa perkembangan remaja, dimana percaya diri dapat meningkatkan
kemampuan yang dimiliki untuk dapat meraih kesuksesan dengan berpijak pada usahanya
sendiri dan mengembangkan penilaia yang positif bagi dirinya sendiri.

b. Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu kategori dasar dalam kehidupan sehari — hari dan
kehidupan sosial. Jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin
tertentu. Pembedaan jenis kelamin merupakan ketentuan yang tidak dapat berubah dan sering
dikatakan sebagai kodrat dari Tuhan. Konsep jenis kelamin adalah suatu sifat yang melekat
pada kaum laki — laki dan Perempuan, misalnya, bahwa perempuan dikenal lemah lembut,
cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki laki dianggap kuat, rasional, jantan, dan
perkasa. Ciri dari sifat yang melekat pada laki laki dan perempuan yang didasarkan pada jenis
kelamin sehingga tidak dapat dan dipertukarkan (Martadani & Tagiyuddin, 2021).

3.2.2. Kepercayaan Diri

Hasil penelitian pada tabel 4.2 diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri paling banyak yang
memiliki kategori kepercayaan diri sedang yaitu sebanyak 122 mahasiswa(86%). Kepercayaan terhadap
dirinya sebagai suatu keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti yang
dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti diharapkan. Kepercayaan diri yang dimiliki seseorang
dipengaruhi berbagai banyak faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi konsep
diri, harga diri dan kondisi fisik, sedangkan faktor eksternal pendidikan.

Kepercayaan diri dipengaruhi konsep diri pada seseorang atau penilaian terhadap suatu dirinya
juga pengalaman hidup yang telah dimilikinya seseorang yang bisa memiliki kepercayaan diri positif
ataupun negatif. dengan hasil penelitian Setiawati & Septiawantari (2023) yang menyatakan bahwa ada
hubungan signifikan antara kepercayaan diri dengan stres sehingga dapat disimpukan bahwa
kepercayaan diri pada penelitian ini merupakan faktor yang memengaruhi stres.

3.2.3. Tingkat Stres

Hasil penelitian pada tabel 4.3 bahwa tingkat stres yang paling banyak pada mahasiswa tingkat
akhir mengalami stres berat sebanyak 103 mahasiswa (73%). Walaupun sebagian besar mahasiswa
mengalami stres berat, tidak menutup kemungkinan stres itu akan mempengaruhi kognitif dan dapat
mengganggu konsentrasi.

Stres berat yang dihadapi oleh mahasiswa angkatan 2020 disebabkan oleh rasa percaya diri
yang sedang. mahasiswa ada yang mengalami stres berat hal ini bisa disebabkan oleh faktor internal
maupun eksternal mahasiswa itu sendiri, sehingga berdampak penilaian tingkat kepercayaan diri.
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Mahasiswa dengan tingkat stres ringan cenderung disebabkan oleh rasa percaya diri yang belum
sepenuhnya.

3.2.4. Hubungan Kepercayaan Diri dan Stres

Tingkat Stres Kepercayaan Diri Ringa Sedang
Berat Total C P Value
n % n % n % n %
Rendah 0 0 1 0,7 11 7.8 12 85 -0,186 0,02
Sedang 3 21 30 213 89 631 122 86,5
Tinggl 0 O 4 28 3 2,1 7 5

Penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kepercayaan diri dengan stres mahasiswa
tingkat akhir Keperawatan Anestesiologi, hal ini dibuktikan dengan nilai p value 0,027 (p < 0,05).
Mahasiswa memiliki kategori kepercayaan diri sedang sebanyak 121 mahasiswa (86,5%), mahasiswa
yang termasuk kategori percaya diri rendah sebanyak 12 (8,5%), mahasiswa yang memilki percaya diri
tinggi 7 (5%), kategori stres ringan 3 (2,1 %), kategori stres sedang 35(24,8%) mahasiswa dan stres
berat sebesar 103 (73%).

Pada dasarnya mahasiswa yang memilki percaya diri sedang mengalami stres dengan kategori
berat. Salah satu aspek kepercayaan diri adalah optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan. Salah satu ciri
percaya diri adalah Memiliki internal locus of control. dalam memandang keberhasilan atau kegagalan
tergantung dari usaha diri sendiri, dan tidak mudah menyerah pada suatu nasib atau keadaan, serta tidak
tergantung/ mengharapkan bantuan orang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri
dibagi menjadi dua diantaranya: faktor internal adalah apa yang didapat dari dalam dirinya sendiri
bagaimana individu menyerap atau memeperlakukan kekuatan untuk mendorong kemampuan akan
dirinya. Faktor eksternal adalah yang didapat dari luar dirinya adalah meliputi pola asuh, pendidikan
formal, dan non formal, kematangan usia, jenis kelamin, hubungan keluarga dan teman sebaya
(Syafrullah, 2017).

Perasaan tidak menentu tersebut tidak menyenangkan yang pada gilirannya menimbulkan
perubahan fisiologis, psikologis dan sosial yang merugikan kesejahteraan jiwa mahasiswa. Dari
penjelasan diatas peneliti berasumsi terdapat hubungan yang signifikan, rendah dan tidak searah antara
kepercayaan diri dengan tingkat stres mahasiswa DIV Keperawatan Anestesiologi tingkat akhir
di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nilai kekuatan -0,186 artinya semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri mahasiswa Keperawatan Anestesiologi di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta maka
semakin rendah tingkat stres yang dirasakannya dan semakin rendah kepercayaan diri mahasiswa maka
semakin tinggi tingkat stres yang dirasakannya.

o~

. Kesimpulan

a. Terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan tingkat stres mahasiswa tingkat akhir
Keperawatan Anestesiologi angkatan 2020 di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nilai p
value lebih kecil dari nilai o yaitu 0,027.

b. Gambaran kepercayaan diri yang paling banyak dialami oleh mahasiswa DIV Keperawatan
Anestesiologi tingkat akhir di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah kepercayaan diri sedang
122 mahasiswa (86,5%).

C. Gambaran tingkat stres mahasiswa DIV Keperawatan Anestesiologi tingkatakhir di Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta yang paling banyak adalahtingkat stres berat sebanyak 103 mahasiswa
(73%).

d. Terdapat hubungan yang signifikan, rendah dan tidak searah antara kepercayaan diri dengan tingkat

stres mahasiswa DIV Keperawatan Anestesiologi tingkat akhir di Universitas ‘Aisyiyah

Yogyakarta dengannilai kekuatan -0,186 yang masuk dalam kategori hubungan sangat rendah.
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